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ABSTRAK 
 

Pengujian tanah merupakan suatu pengujian yang dilakukan di lapangan maupun 

laboratorium untuk mencari data parameter tanah pada lokasi dimana sebuah bangunan 

akan dibangun. Untuk mendapatkan hasil pengujian yang tepat perlu diterapkan standar  

manajemen pengujian, salah satunya yaitu standar ISO/IEC 17025. Berdasarkan pengujian 

yang telah didasarkan pada standar tersebut, hasil yang didapatkan dapat diaplikasikan 

dalam perencanaan struktur yang berkaitan dengan tanah. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus serta studi literatur. Studi kasus dilakukan pada 

laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat penerapan ISO/IEC 17025 pada 

laboratorium pengujian tanah. Selain itu, dilakukan juga analisis mengenai penerapan salah 

satu hasil pengujian tanah dalam perencanaan struktur yang berkaitan dengan tanah. Dalam 

hal ini, penerapan dalam perencanaan bendungan khususnya rembesan. 

Hasil analisis kuesioner yaitu tingkat penerapan sistem manajemen ISO/IEC 17025 

pada laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali sebesar 73,08 % yang dapat 

dikategorikan cukup. Sedangkan penerapan salah satu hasil pengujian tanah pada 

perhitungan rembesan bendungan dengan metode flownet, diketahui bahwa debit rembesan 

bendungan dengan cut off adalah 0,00023 m3/dt lebih kecil daripada bendungan tanpa cut 

off  yaitu  0,00028 m3/dt serta lebih kecil dari debit rembesan yang diijinkan yaitu sebesar 

3,515 m3/dt. Sehingga debit rembesan tersebut aman bagi bendungan.  

Kata kunci: pengujian tanah, ISO/IEC 7025, debit rembesan, flownet 
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ABSTRACT 

 
Soil testing is a test carried out in the field or laboratory to find soil parameter data 

at the location where  a building will be built. To get the right test results, it is necessary 

to apply test management standards, one of which is the ISO/IEC 17025 standard. Based 

on the tests that have been based on these standards, the results obtained can be applied 

in structural planning related to soil. 

This type of research is a case study as well as a literature study. The case study was 

conducted at the Bali State Polytechnic soil testing laboratory. This research  was 

conducted using a questionnaire to determine the level of application of ISO/IEC 17025 in 

the soil testing laboratory. In addition, an analysis of the application of one of the results 

of soil testing in structural planning related to soil was also carried out. In this case, the 

application in dam planning, especially seepage. 

The results of the questionnaire analysis are the level of implementation of the 

ISO/IEC 17025 management system in the Bali State Polytechnic soil testing laboratory of 

73.08 % which can be categorized as quite good. While the application of one of the results 

of soil testing in the calculation of dam seepage with the flownet method, it is known that 

the seepage discharge of a dam with a cut off is 0.00023 m3/sec which is smaller than a 

dam without a cut off, which is 0.00028 m3/s and  is smaller than a seepage discharge. that 

is allowed is 3,515 m3/sec. So that the seepage discharge is safe for the dam. 

Keywords: soil testing, ISO/IEC 7025, seepage discharge, flownet 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Konstruksi bangunan merupakan suatu kerangka pokok fisik bangunan yang 

dirancang untuk dapat menahan setiap beban bangunan. Dalam konstruksi 

bangunan terdapat komponen struktur seperti podasi, balok, kolom, plat lantai, dan 

tangga [1]. Dalam proses mewujudkan struktur bangunan yang telah direncanakan, 

perlu ada prosedur atau manajemen yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan. 

Manajemen proyek merupakan ilmu tentang seni meminpin organisasi yang 

meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta pengendalian proyek dalam usaha 

untuk mencapai tujuan dan sasaran yang efektif dan efisien. Tujuannya untuk 

mendapatkan metode atau cara teknis yang paling baik agar diperoleh hasil 

maksimal dalam hal ketepatan, kecepatan, penghematan dan keselamatan kerja [2].  

Pengujian tanah merupakan suatu pengujian yang dilakukan di lapangan 

maupun laboratorium untuk untuk mencari data parameter tanah pada lokasi 

dimana sebuah bangunan akan dibangun. Perhitungan semua struktur bangunan 

dibawah tanah meliputi pekerjaan pondasi maupun pekerjaan lainnya semua 

membutuhkan data parameter hasil uji tanah. Semua bangunan sipil selalu 

berhubungan dengan tanah karena tanah digunakan sebagai tempat bangunan 

tersebut berdiri, sehingga keamanan dan kenyamanan bangunan yang berdiri 

diatasnya tergantung pada kekuatan tanah dibawahnya [3]. Dalam kenyataannya 

dilapangan sering dijumpai keadaan tanah yang tidak atau kurang memenuhi syarat 

untuk jenis pekerjaan tanah [4]. 

 Hal-hal yang berkaitan langsung dengan tanah, seperti tempat bertumpu 

bangunan jalan, bangunan bendungan, pondasi suatu bangunan gedung, bangunan 

jembatan, dan sebagainya. Dalam hal ini ada suatu keadaan ketika keadaan tanah di 

lapangan harus disesuaikan dengan memasang struktur bangunan yang sesuai 

dengan kondisi tanah di lapangan, dan juga melakukan perbaikan terlebih dahulu 

terhadap tanah di lapangan [5]
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 Untuk itu pengujian tanah di laboratorium sangat penting untuk dilakukan 

guna mendapatkan parameter tanah yang diperlukan dalam perhitungan dan 

perencanaan struktur sehingga bisa menentukan struktur yang sesuai dengan 

kondisi tanah. Untuk mendapatkan hasil pengujian tanah yang tepat/reliable, maka 

di laboratorium diperlukan untuk diterapkannya standar yaitu standar ISO/IEC 

17025 dalam manajemen pengujian tanah. Sehingga didapat hasil pengujian yang 

sesui dengan standar dan bisa diterapkan serta diaplikasikan dalam perhitungan 

struktur yang berkaitan dengan tanah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Apa parameter tanah yang dihasilkan dalam pengujian tanah dan diperlukan 

dalam pehitungan struktur yang berkaitan dengan tanah? 

2. Apa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi dalam manajemen pengujian 

tanah agar memenuhi Standar ISO/IEC 17025? 

3. Bagaimana penerapan sistem manajemen laboratorium berdasarkan ISO/IEC 

17025 di laboratorium pengujian tanah? 

4. Bagaimana penerapan salah satu hasil pengujian tanah pengujian tanah terhadap 

suatu struktur yang berkaitan dengan tanah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menganalisis parameter tanah yang dihasilkan dalam pengujian tanah dan 

diperlukan dalam pehitungan struktur yang berkaitan dengan tanah 

2. Untuk menganalisis syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi dalam manajemen 

pengujian tanah agar memenuhi Standar ISO/IEC 17025 

3. Untuk menganalisis bagaimana penerapan sistem manajemen laboratirum 

berdasarkan ISO/IEC 17025 di laboratorium pengujian tanah 
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4. Untuk menganalisis bagaimana penerapan salah satu hasil pengujian tanah 

terhadap suatu struktur yang berkaitan dengan tanah  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan di bidang manajemen 

laboratorium pengujian tanah, khususnya manajemen berdasarkan 

ISO/IEC 17025 serta penerapan hasil pengujian tanah dalam perencanaan 

bangunan sipil. 

2. Manfaat bagi akademisi 

a. Untuk perkayaan bahan ajar 

b. Untuk dasar penelitian lanjutan sejenis 

3. Manfaat bagi industri terkait 

a. Sebagai acuan dalam manajemen lanoratorium pengujian tanah 

b. Sebagai acuan dalam perencanaan bangunan sipil, khususnya struktur 

yang berkaitan dengan tanah 

1.5 Ruang Lingkup atau Batasan Masalah 

Ruang lingkup atau batasan masalah merupakan suatu batasan terhadap 

banyaknya subjek yang akan dibahas dalam sebuah penelitian. Adapun ruang 

lingkup atau batasan masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai 

berikut. 

1. Penerapan manajemen pengujian tanah berdasarkan standar ISO/IEC 17025 

yang dilakukan di laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali. 

2. Pengujian tanah lapangan dan pengujian tanah laboratorium untuk 

mendapatkan parameter tanah yang dihasilkan dalam pengujian tanah dan 

diperlukan dalam pehitungan struktur yang berkaitan dengan tanah. 

3. Penerapan salah satu hasil pengujian tanah dalam perhingan bangunan yang 

berkaitan dengan tanah. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pengujian tanah terdiri dari berbagai macam pengujian yang menghasilkan 

parameter tanah berupa sifat fisik dan sifat teknik tanah. Sifat fisik tanah 

meliputi kadar air, berat isi, berat jenis, analisis butiran, batas-batas atterberg, 

porositas dan angka pori. Sedangkan sifat teknik tanah meliputi 

kompresibilitas, perubahan volume tanah, permeabilitas dan kuat geser. 

2. Sistem manajemen laboratorium berdasarkan ISO/IEC 17025 memiliki lima 

aspek persyaratan yang harus dipenuhi agar laboratorium dapat dikategorikan 

sesuai dengan standar ISO/IEC 17025. Persyaratan tersebut meliputi 

persyaratan umum, persyaratan structural, peryaratan sumber daya, 

persyaratan proses dan persyaratan manajemen. 

3. Sistem manajemen laboratorium berdasarkan ISO/IEC 17025 pada 

laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali, telah diterapkan dengan 

cukup baik dan tingkat penerapan sebesar 73,08 %. Aspek dengan tingkat 

presentase penerapan tertinggi yaitu aspek persyaratan sumber daya yang 

dapat dikategorikan baik dengan presentase penerapan sebesar 80,33 %. 

Sedangkan aspek dengan presentase penerapan terendah yaitu aspek 

persyaratan manajemen  dengan presentase sebesar 64,33 % dengan kategori 

kurang. Dimana laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali belum 

tersertifikasi ISO/IEC 17025. 

4. Perhitungan debit rembesan pada bendungan Tamblang yang merupakan 

salah satu aplikasi dari hasil pengujian tanah yaitu pemeabilitas. Hasil analisis 

yang telah dilakukan menghasilkan nilai rembesan total pada bendungan 

dengan cut off  adalah 0,00023 m3/dt dan nilai rembesan total bendungan 

tanpa cutt off sebesar 0,00028 m3/dt. Dimana hasil perhitungan debit 

rembesan dengan kedua tipe tersebut lebih kecil dari debit banjir yang 
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diijinkan sehingga bendungan Tamblang aman dari resiko tergerusnya tanah 

akibat rembesan. Kedua metode tersebut dapat dipilih untuk menentukan tipe 

bendungan dengan menyesuaikan kembali guna mencapai hasil yang sesuai 

dengan mutu, waktu serta biaya yang tepat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hal-hal di atas, adapun saran-saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendapatkan predikat penerapan yang sangat baik dengan presentase 

100% serta tersertifikasi ISO/IEC 17025. Penerapan standar ISO/IEC 17025 

pada laboratorium pengujian tanah Politeknik Negeri Bali harus terus 

ditingkatkan dan dilakukan pengawasan serta evaluasi secara berkala. 

Berdasarkan pada hasil analisis tingkat penerapan standar ISO/IEC 17025, 

disarankan untuk lebih memperhatikan pada aspek persyaratan manajemen. 

Mengingat presentase penerapannya rendah dan dikategorikan kurang. Untuk 

aspek lainnya juga terus ditingkatkan dan dipertahankan setiap poin yang 

sudah diterapkan dengan baik.  

2. Untuk manajemen pengujian tanah disarankan untuk mengunakan SNI 8460 

yang mengatur mengenai persyaratan teknis daripada pengujian tanah, 

mengingat ISO/IEC 17025 lebih banyak mengatur mengenai manajemen 

pengujian secara administratif.  

3. Untuk pihak-pihak yang terkait dalam perencanaan bangunan sipil, 

disarankan untuk selalu melakukan pengujian, perencanaan serta pelaksanaan 

yang benar berdasarkan pada standar dan ketentuan yng telah ditetapkan. 

Sehingga mendapat hasil yang layak dan sesuai dengan mutu yang telah 

ditetapkan. 
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